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Ekonomi Papua Barat Triwulan I-2019
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LAJU PERTUMBUHAN PDRB TRIWULANAN
TAHUN 2016-2019 (PERSEN)
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Menurut Lapangan Usaha (y-on-y)
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Industri

Pertambangan

Konstruksi

Pertanian

Adm.Pemerintahan

Perdagangan

Transportasi & Pergudangan

Jasa Pendidikan

Informasi dan Komunikasi

Jasa Keuangan & Asuransi

Real Estat

Jasa Kesehatan & Keg. Sosial

Akomodasi & Makan Minum

Jasa Lainnya

Jasa Perusahaan

Pengadaan Air

Pengadaan Listrik & Gas

Struktur PDRB (%) Pertumbuhan Ekonomi Y on Y (%)
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Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha Triwulan I 2019

(Persen)



PDRB Atas Dasar Harga Berlaku dan Harga Konstan 2010

Menurut Lapangan Usaha, Triwulan I dan IV 2018, serta Triwulan I 2019

(Miliar Rupiah)



Pertumbuhan dan Distribusi PDRB Menurut Lapangan Usaha

Triwulan I dan IV 2018, serta Triwulan I 2019 (Persen)



PDRB 

MENURUT 

PENGELUARAN

14

Pelopor

Data Statistik

Terpercaya

Untuk Semua

Pertumbuhan dan Kontribusi PDRB

Pertumbuhan Komponen

Sumber Pertumbuhan Ekonomi



Fenomena Ekonomi Papua Barat,  
Triwulan I/2019

15

No. Indikator Q1/2019 Q4/2018 Q1/2018

1 Inflasi -0,61 % 0,77 % 1,05 %

2 Ekspor Migas (juta) 631,37 USD 797,44 USD 645,01 USD

3 Ekspor Semen (juta) 5,67 USD 3,42 USD 0,203 USD

4 Impor (juta) 51,34 USD 37,49 USD 2,41 USD

• Pemilihan umum serentak legislatif, presiden dan wakil presiden

• Aktivitas organisasi/lembaga keagamaan dalam rangka penyelenggaraan hari raya Nyepi dan Imlek. Contohnya

sebanyak 114 anak mengikuti kegiatan khitan massal tanggal 4 januari. kegiatan ini diselenggarakan oleh MUI,

PHBI, LPTQ dan Pemda Raja Ampat

• pada tanggal 11 februari ada pelaksanaan pelatihan pemandu ekowisata minat khusus teretrial, oleh FFI-IP.

Yang kemudian dilanjutkan dengan pameran keaneragaman flora dan fauna di Dolpin Cottage.

• - FGD yang difasilitasi oleh ISKINDO dan KEHATI dengan tema Menggagas Model Pariwisata Berkelanjutan Raja

Ampat

• Pelaksanaan Mubes Dewan Adat Suku Maya tanggal 7 Februari yang melibatkan kurang lebih 200 peserta yang

terdiri dari tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh agama dan pemuda.

5. PKLNPRT

 Peningkatan sarana telekomunikasi telepon seluler di beberapa wilayah seperti wasior dan

sorong selatan

 Kenaikan harga transportasi udara selama 3 bulan terakhir ini

6. PKRT

Peningkatan impor non migas yaitu mesin dan alat listrik (HS 84+85) ke wilayah

Bintuni (Proyek Tangguh Train 3 dan pemeliharaan Train 1) dan Sorong (Proyek

PLTMG PT. PP )

7. Impor

Q to Q : -89,69 % Y on Y: -6,73 % --------- APBN secara nasional
Q to Q : -88,15 % Y on Y: -4,84 % --------- APBD

8. Belanja Modal 

pemerintah



Pertumbuhan dan Kontribusi PDRB Menurut Pengeluaran
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Menurut Menurut Pengeluaran (y-on-y)
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Pertumbuhan Ekonomi Triwulan I-2019

Menurut Pengeluaran
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Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Pengeluaran Triwulan I 2019

(Persen)

Triw IV 2018 

Terhadap   

Triw III 2018

Triw I 2019 

Terhadap   

Triw IV 2018

Triw IV 2018 

Terhadap   

Triw IV 2017

Triw I 2019 

Terhadap   

Triw I 2018

Sumber 

Pertumbuhan 

Triw I 2019

(y-on-y)

(2) (3) (4) (5) (6)

1 PKRT 3.25 -2.03 5.13 6.29 1.65

2 PKLNPRT 8.73 1.63 9.76 16.19 0.14

3 PKP 5.81 -38.16 -0.39 -26.49 -3.87

4 PMTB 5.88 -15.52 3.36 -4.24 -0.75

5 Perubahan Inventori - - - - -

6 Ekspor Luar Negeri 15.40 -11.09 45.29 3.74 2.39

7 Impor Luar Negeri 76.12 36.20 164.83 482.38 3.12

8 Net Ekspor Antar Daerah - - - - -

-0.88 -3.87 0.18 -0.26 -0.26

Komponen

(1)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)



PDRB Atas Dasar Harga Berlaku dan Harga Konstan 2010

Menurut Pengeluaran, Triwulan I dan IV 2018, serta Triwulan I 2019

(Miliar Rupiah)

Triw I 2018 Triw IV 2018 Triw I 2019 Triw I 2018 Triw IV 2018 Triw I 2019

(2) (3) (4) (5) (6) (7)

1 PKRT 5,299.47 5,994.51 5,874.12 3,857.28 4,184.90 4,099.86

2 PKLNPRT 179.32 214.30 219.05 126.47 144.59 146.94

3 PKP 3,592.93 4,427.06 2,754.59 2,152.67 2,558.77 1,582.41

4 PMTB 3,726.59 4,455.47 3,812.76 2,613.98 2,963.00 2,503.11

5 Perubahan Inventori -156.45 140.75 -255.42 -125.67 109.05 -197.49

6 Ekspor Luar Negeri 9,142.86 11,786.52 9,057.08 9,398.17 10,966.18 9,749.67

7 Impor Luar Negeri 142.52 611.44 861.88 95.13 406.78 554.03

8 Net Ekspor Antar Daerah -2,737.70 -5,757.10 -723.36 -3,197.07 -5,235.80 -2,638.18

18,904.51 20,650.07 19,876.94 14,730.69 15,283.91 14,692.29

(1)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Komponen

Harga Berlaku Harga Konstan 2010



Pertumbuhan dan Distribusi PDRB Menurut Pengeluaran

Triwulan I dan IV 2018, serta Triwulan I 2019 (Persen)

Triw I 2018 Triw IV 2018 Triw I 2019 Triw I 2018 Triw IV 2018 Triw I 2019

(2) (3) (4) (5) (6) (7)

1 PKRT 5.46 5.13 6.29 28.03 29.03 29.55

2 PKLNPRT 3.82 9.76 16.19 0.95 1.04 1.10

3 PKP 1.16 -0.39 -26.49 19.01 21.44 13.86

4 PMTB 2.49 3.36 -4.24 19.71 21.58 19.18

5 Perubahan Inventori - - - -0.83 0.68 -1.28

6 Ekspor Luar Negeri 23.71 45.29 3.74 48.36 57.08 45.57

7 Impor Luar Negeri -33.59 164.83 482.38 0.75 2.96 4.34

8 Net Ekspor Antar Daerah - - - -14.48 -27.88 -3.64

5.87 0.18 -0.26 100.00 100.00 100.00Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Komponen

Laju Pertumbuhan Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 (y-on-y)

(1)

Distribusi Atas Dasar Harga Berlaku
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Indeks Tendensi Konsumen (ITK) 

Provinsi Papua Barat

Triwulan I 2019



YANG PERLU DIPAHAMI MENGENAI 

INDEKS TENDENSI KONSUMEN (ITK) 

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) dihasilkan dari Survei Tendensi

Konsumen (STK) yang dilakukan untuk mendapatkan Data Kualitatif

Persepsi Responden. 

“
”



Fenomena Ekonomi Konsumen Triwulan I-2019 (1)

 Ekonomi Konsumen Triwulan I-2019

 Kondisi ekonomi konsumen Triwulan I/2019 menurun dibandingkan

Triwulan IV/2018.

 Tingkat optimisme konsumen Triwulan I/2019 (nilai indeks sebesar 91,28) 

lebih rendah dibandingkan Triwulan IV/2018 (nilai indeks sebesar 110,33).

 Fenomena Ekonomi Konsumen Triwulan I-2019

No. Indikator Q1/2019 Q4/2018 Q1/2018

1 Inflasi -1,19% 0,65 % 0,45 %

 Sektor Perikanan: Cuaca buruk menyebabkan nelayan sulit melaut 

sehingga pendpatan nelayan menjadi turun.

 Sektor Penggalian dan Pertambangan: Proses Galian C untuk 

pembangunan lebih sulit akibat cuaca buruk sehingga menyebabkan longsor. 

 Sektor Perdagangan: Musim Kampanye Pemilu Legislatif dan Pilpres 

menyebabkan nilai perdagangan Alat Peraga Kampanye (APK) meningkat 

tajam.

 Sektor Transportasi: Tiket Pesawat Mahal dan Tarif Kargo juga Naik.



Fenomena Ekonomi Konsumen Triwulan I-2019 (2)

 Fenomena Ekonomi Konsumen Triwulan I-2019

 Pilpres tanggal 17 April 2019.

 Pendapatan Konsumen Triwulan I/2019 kembali normal setelah triwulan 

sebelumnya menerima Tunjangan Hari Raya dan Bonus Akhir Tahun.

 Kebutuhan bahan makanan, makanan/minuman jadi dan pakaian kembali 

normal setelah konsumsi pada triwulan sebelumnya meningkat karena 

momen hari raya Natal.

 Pasca liburan panjang Natal dan Tahun Baru, konsumen banyak membeli 

peralatan dan perlengkapan sekolah yang baru.

 Pasca liburan panjang Natal dan Tahun Baru, kebutuhan rekreasi/hiburan 

konsumen menurun drastis, termasuk pula mobilitas konsumen 

menggunakan transportasi darat, laut dan udara menjadi normal.

 Fenomena Ekonomi Konsumen Triwulan II-2019

 Konsumsi Konsumen diperkirakan meningkat pada Bulan Ramadhan (Mei 

2019) dan Hari Raya Lebaran (Juni 2019).

 Kebutuhan Transportasi diperkirakan meningkat menjelang Cuti Bersama dan 

Libur Panjang Mudik Hari Raya Lebaran (Juni 2019).



ITK Triwulan I 2019

Papua 

Barat 

110,51

115,55

91,28

Nusa Tenggara Timur

ITK Terendah

86,63

Yogyakarta

ITK Tertinggi

PENURUNAN kondisi ekonomi terjadi di 26 provinsi di Indonesia, sementara 7 provinsi lainnya

mengalami PENINGKATAN kondisi ekonomi.

* tidak termasuk Provinsi Kalimantan Utara

Hal ini menunjukkan kondisi ekonomi Papua Barat 

MENURUN dibandingkan dengan triwulan

sebelumnya (110,33). 

Keterangan :



Variabel Pembentuk
ITK TRW 

IV 2018

ITK TRW 

I 2019

(1) (3) (3)

Pendapatan Rumah Tangga Kini 115,05 82,57

Pengaruh Inflasi Terhadap Tingkat Konsumsi 102,56 100,70

Tingkat Konsumsi Bahan Makanan, Makanan 

Jadi dan Bukan Makanan (Pendidikan, Pulsa, 

Pakaian, Transportasi, Bahan Makanan dan 

Perawatan Kesehatan Serta Kecantikan)

108,92 100,08

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) 110,33 91,28

ITK Papua Barat Triwulan IV-2018 dan I 2019 & Variabel

Pembentuknya

Tabel

1

Perkembangan ITK Papua Barat Triwulan IV 2018 dan I 2019
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TINGKAT OPTIMISME KONSUMEN

KOMPONEN PEMBENTUK ITK

KONDISI EKONOMI TRIWULAN IV-2018 DAN TRIWULAN I-2019
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90,23
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Tingkat Konsumsi dengan ITK Tertinggi Triwulan I-2019

Tingkat Konsumsi dengan ITK Terendah Triwulan I-2019

96,53

Transportasi

95,88

Rekreasi / Hiburan

90,59

Pakaian

108,74

Bahan Makanan

105,40

Pendidikan

102,92
Makanan 

Minuman Jadi



ITK Triwulan I-2019 Nasional dan Provinsi-Provinsi
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1

115,55
104,35

91,28
86,63

D
 I

 Y
o

g
y
a

k
a

rt
a

B
a

n
te

n

B
a

li

K
a

li
m

a
n

ta
n

 S
e

la
ta

n

K
e

p
u

la
u

a
n

 R
ia

u

S
u

la
w

e
si

 T
e

n
g

g
a

ra

K
e

p
. 

B
a

n
g

k
a

 B
e

li
tu

n
g

G
o

ro
n

ta
lo

Ja
w

a
 T

im
u

r

K
a

li
m

a
n

ta
n

 T
im

u
r

Ja
w

a
 T

e
n

g
a

h

In
d

o
n

e
si

a

N
u

sa
 T

e
n

g
g

a
ra

 B
a

ra
t

Ja
w

a
 B

a
ra

t

A
ce

h

D
K

I 
Ja

k
a

rt
a

S
u

m
a

te
ra

 B
a

ra
t

K
a

li
m

a
n

ta
n

 T
e

n
g

a
h

M
a

lu
k

u
 U

ta
ra

K
a

li
m

a
n

ta
n

 B
a

ra
t

S
u

la
w

e
si

 B
a

ra
t

Ja
m

b
i

B
e

n
g

k
u

lu

S
u

m
a

te
ra

 U
ta

ra

S
u

la
w

e
si

 S
e

la
ta

n

S
u

m
a

te
ra

 S
e

la
ta

n

R
ia

u

La
m

p
u

n
g

P
a

p
u

a

P
a

p
u

a
 B

a
ra

t

S
u

la
w

e
si

 T
e

n
g

a
h

M
a

lu
k

u

S
u

la
w

e
si

 U
ta

ra

N
u

sa
 T

e
n

g
g

a
ra

 T
im

u
r

ITK Triwulan I-2019 Tingkat Nasional dan Provinsi

#29



ITK Triwulan I-2019 Tingkat Regional Sulampua
Gambar

2
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104,35

91,28
89,44

Sulawesi

Tenggara

Gorontalo Nasional Maluku

Utara

Sulawesi

Barat

Sulawesi

Selatan

Papua Papua Barat Sulawesi

Tengah

Maluku Sulawesi

Utara

ITK Triwulan I-2019 Tingkat Nasional dan Sulampua

#7



Perkiraan ITK Papua Barat Triwulan II-2019 dan Variabel

Pembentuknya

Variabel Pembentuk ITK TW II-20191)

(1) (2)

Perkiran Pendapatan Rumah Tangga Mendatang 121,47

Rencana Pembelian Barang Tahan Lama 95,33

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Mendatang 111,97

Perkiraan ITK Papua Barat Triwulan II-2019 dan Variabel

Pembentuknya

Tabel

2

1) Angka Perkiraan ITK Triwulan II-2019 



Perkiraan ITK Triwulan II-2019 Tingkat Nasional dan Provinsi

Perkiraan ITK Triwulan II-2019 Nasional dan Provinsi-

Provinsi

Gambar

3

132,73

120,90
111,97

103,93

K
e

p
. 

B
a

n
g

k
a

 B
e

li
tu

n
g

N
u

sa
 T

e
n

g
g

a
ra

 T
im

u
r

B
a

n
te

n

M
a

lu
k

u
 U

ta
ra

Ja
w

a
 T

e
n

g
a

h

D
 I

 Y
o

g
y
a

k
a

rt
a

Ja
w

a
 T

im
u

r

B
e

n
g

k
u

lu

Ja
w

a
 B

a
ra

t

S
u

la
w

e
si

 T
e

n
g

a
h

G
o

ro
n

ta
lo

K
a

li
m

a
n

ta
n

 T
im

u
r

S
u

la
w

e
si

 T
e

n
g

g
a

ra

M
a

lu
k

u

In
d

o
n

e
si

a

S
u

m
a

te
ra

 S
e

la
ta

n

K
a

li
m

a
n

ta
n

 T
e

n
g

a
h

D
K

I 
Ja

k
a

rt
a

S
u

la
w

e
si

 S
e

la
ta

n

K
a

li
m

a
n

ta
n

 S
e

la
ta

n

S
u

m
a

te
ra

 B
a

ra
t

Ja
m

b
i

K
e

p
u

la
u

a
n

 R
ia

u

La
m

p
u

n
g

N
u

sa
 T

e
n

g
g

a
ra

 B
a

ra
t

S
u

la
w

e
si

 B
a

ra
t

S
u

la
w

e
si

 U
ta

ra

P
a

p
u

a
 B

a
ra

t

R
ia

u

B
a

li

S
u

m
a

te
ra

 U
ta

ra

A
ce

h

P
a

p
u

a

K
a

li
m

a
n

ta
n

 B
a

ra
t

#27



Perkiraan ITK Triwulan II-2019 Tingkat Nasional dan Sulampua

Perkiraan ITK Triwulan II-2019 Tingkat Regional 

Sulampua

Gambar

4

127,40
120,90

111,97
105,24

Maluku

Utara

Sulawesi

Tengah

Gorontalo Sulawesi

Tenggara

Maluku Indonesia Sulawesi

Selatan

Sulawesi

Barat

Sulawesi

Utara

Papua Barat Papua

#9
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Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Triwulan I-2016 s.d. Triwulan I-2019 dan

Perkiraan Triwulan II-2019
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Indeks Tendensi 

Konsumen 

Triwulan I-2018

s.d Triwulan I-

2019 serta

Perkiraan 

Triwulan II-2019

Tingkat Nasional 

dan Provinsi

Tabel 3.

No Provinsi
TW I

2018

TW II

2018

TW III

2018

TW IV

2018

TW I

2019

TW II

2019 *

(1) (2) (3) (3) (4) (5) (6) (7)

1 Aceh 101,23 124,61 107,23 107,23 103,95 106,47

2 Sumatera Utara 101,22 125,05 93,18 97,16 101,05 108,75

3 Sumatera Barat 97,48 120,64 92,76 95,39 102,96 115,35

4 Riau 98,16 117,18 99,21 98,25 99,95 111,71

5 Jambi 107,40 123,88 91,36 95,61 101,54 115,00

6 Sumatera Selatan 102,30 125,06 103,35 103,35 99,98 118,52

7 Bengkulu 100,81 124,86 98,03 98,03 101,33 124,66

8 Lampung 97,08 124,71 102,19 102,19 99,56 113,77

9 Kep. Bangka Belitung 110,51 126,89 97,03 97,03 106,03 132,73

10 Kep. Riau 104,22 122,78 105,01 105,01 108,23 113,84

11 DKI Jakarta 101,09 126,45 101,27 101,27 103,94 116,51

12 Jawa Barat 102,96 126,34 100,51 100,51 104,01 124,04

13 Jawa Tengah 105,47 126,73 99,51 99,51 104,59 126,83

14 DI Yogyakarta 107,16 127,41 99,89 99,89 115,55 126,65

15 Jawa Timur 108,76 127,71 97,93 97,93 105,44 125,12

16 Banten 109,70 128,34 108,55 108,55 111,22 127,96

17 Bali 106,30 124,89 107,87 107,87 110,05 111,02

18 Nusa Tenggara Barat 104,75 121,10 102,50 102,50 104,19 112,85

19 Nusa Tenggara Timur 80,84 120,86 113,64 113,64 86,63 128,13

20 Kalimantan Barat 101,85 117,22 106,28 106,28 101,78 103,93

21 Kalimantan Tengah 106,69 118,11 106,65 106,65 102,39 116,62

22 Kalimantan Selatan 105,68 122,32 97,76 97,76 108,80 115,89

23 Kalimantan Timur 97,43 119,44 96,26 96,26 105,34 122,99

24 Sulawesi Utara 92,69 111,12 106,19 106,19 89,44 112,10

25 Sulawesi Tengah 100,83 109,80 96,38 96,38 90,45 123,97

26 Sulawesi Selatan 107,39 130,22 102,64 102,64 100,69 116,04

27 Sulawesi Tenggara 103,77 125,92 100,55 100,55 107,24 122,57

28 Gorontalo 102,01 133,20 98,79 98,79 105,63 123,67

29 Sulawesi Barat 101,61 123,11 107,96 107,96 101,57 112,22

30 Maluku 93,57 112,95 111,82 111,82 90,23 121,17

31 Maluku Utara 102,25 129,95 98,13 98,13 102,37 127,40

32 Papua Barat 97,70 113,09 105,35 110,33 91,28 111,97

33 Papua 97,95 119,32 93,55 96,42 95,62 105,24

INDONESIA 101,23 124,61 100,87 101,23 104,35 120,90

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Provinsi Papua Barat 

Trw I-2018 sd Trw I-2019 dan Perkiraan ITK Trw II-2019



INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA 
(IPM) 2018

PROVINSI PAPUA BARAT
No. 29/05/Th. XIII, 06 Mei 2019



Metode Penghitungan IPM

Umur Harapan Hidup saat Lahir 
(UHH)

Dimensi Umur Panjang dan Hidup Sehat

 Harapan Lama Sekolah (HLS)
 Rata-Rata Lama Sekolah

(RLS 25 th +)

Dimensi Pengetahuan

Dimensi Standar Hidup Layak

Pengeluaran per Kapita per tahun
yang disesuaikan

(96 Komoditas PPP)

Rata-Rata Ukur/Geometrik

Agregasi Indeks
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Apa Manfaat IPM ?

UKURAN 

KEBERHASILAN

IPM merupakan indikator penting untuk mengukur 

keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia 

(masyarakat/penduduk)

DANA ALOKASI 

UMUM
IPM juga digunakan sebagai salah satu alokator dalam

penentuan Dana Alokasi Umum (DAU)

TARGET 

PEMBANGUNAN

IPM merupakan salah satu indikator target pembangunan

pemerintah dalam pembahasan asumsi makro di DPR-RI

DANA INSENTIF 

DAERAH

Komponen IPM (HLS, RLS, dan Pengeluaran) merupakan

indikator yang digunakan dalam penghitungan Dana Insentif 

Daerah (DID)
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• IPM merupakan indikator jangka panjang sehingga perlu 
kehati-hatian dalam memaknainya.

• KEMAJUAN pembangunan manusia dapat dilihat dari:

Bagaimana Memaknai IPM?

40

KECEPATAN IPM
Kecepatan IPM menggambarkan upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan pembangunan manusia dalam suatu periode

STATUS IPM
Status IPM menggambarkan level pencapaian pembangunan manusia dalam 

suatu periode:

→ Sangat tinggi : IPM ≥ 80 

→ Tinggi          : 70 ≤ IPM < 80

→ Sedang : 60 ≤ IPM < 70

→ Rendah : IPM < 60



IPM Papua Barat Berstatus “SEDANG”

59,60
59,90

60,30

60,91
61,28

61,73
62,21

62,99

63,74

58

60

62

64

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Trend IPM Papua Barat, 2010-2018

IPM 
Papua Barat

2018

Umur Harapan Hidup 

saat Lahir:

65,55 tahun

Rata-Rata Lama Sekolah:

7,27 tahun
Harapan Lama Sekolah:

12,53 tahun 

Pengeluaran per Kapita per 

tahun yang disesuaikan:

Rp7 816 000

 Pada tahun 2018, capaian pembangunan manusia yang diukur

dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebesar 63,74.

 Pembangunan manusia Indonesia pada tahun 2018 berstatus

SEDANG.

Sangat Tinggi : IPM ≥ 80 

Tinggi : 70 ≤ IPM < 80

Sedang : 60 ≤ IPM < 70

Rendah : IPM < 60

STATUS IPM



Trend Pertumbuhan IPM Papua Barat 2010-2018

Pada tahun 2018, IPM Papua Barat tumbuh 1,19 persen. Pertumbuhan tahun ini jauh
lebih rendah dibanding pertumbuhan tahun 2017.

Selama 2010-2018, IPM Papua Barat mencatat pertumbuhan rata-rata 
per tahun sebesar 0,84 persen.

42

59,60
59,90

60,30

60,91
61,28

61,73

62,21

62,99

63,74

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

0,67%
1,01 %

0,49%

1,19%

0,61%

0,74%

0,78%

1,25%



Trend Komponen IPM Papua Barat

 Harapan Lama Sekolah (Tahun)
Tahun 2018 tumbuh 0,48 persen

 Rata-Rata Lama Sekolah (Tahun)
Tahun 2018 tumbuh 1,68 persen

Umur Harapan Hidup Saat Lahir (Tahun)

Pengeluaran Per Kapita/tahun

Disesuaikan (Ribu Rupiah)

64,59
64,75

64,88
65,05 65,14 65,19 65,30 65,32

65,55

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

11,10 11,21 11,45 11,67 11,87 12,06 12,26 12,47 12,53

6,77 6,82 6,87 6,91 6,96 7,01 7,06 7,15 7,27

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

6.677 6.709 6.732
6.896 6.944 7.064 7.175

7.493
7.816

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Meningkatnya IPM disebabkan oleh peningkatan pada semua komponen pembentuk indeks. 

Kecepatan persentase pengeluaran per kapita tercatat paling menonjol.

HLS RLS

Tahun 2018 tumbuh 0,35 persen

Tahun 2018 tumbuh 4,31 persen
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DKI Jakarta

D I Yogyakarta

Kalimantan Timur

Kepulauan Riau

Bali

Riau

Sulawesi Utara

Banten

Sumatera Barat

Indonesia

Jawa Barat

Aceh

Sumatera Utara

Jawa Tengah

Sulawesi Selatan

Jawa Timur

Kep. Bangka Belitung

Jambi

Bengkulu

Sulawesi Tenggara

Kalimantan Utara

Kalimantan Tengah

Kalimantan Selatan

Sumatera Selatan

Lampung

Sulawesi Tengah

Maluku

Maluku Utara

Gorontalo

Nusa Tenggara Barat

Kalimantan Barat

Sulawesi Barat

Nusa Tenggara Timur

Papua Barat

Papua

80,47

79,53

75,83

74,84

74,77

72,44

72,20

71,95

71,73

71,39

71,30

71,19

71,18

71,12

70,90

70,77

70,67

70,65

70,64

70,61

70,56

70,42

70,17

69,39

69,02

68,88

68,87

67,76

67,71

67,30

66,98

65,10

64,39

63,74

60,06
44

STATUS 

PEMBANGUNAN 

MANUSIA DI 

PROVINSI

Tahun 2018

► IPM terendah tercatat di 

Provinsi Papua

(Sedang).

► IPM tertinggi tercatat di 

Provinsi DKI Jakarta

(Sangat Tinggi). 



Kota Sorong

Indonesia

Manokwari

Fakfak

Sorong

Papua Barat

Kaimana

Teluk Bintuni

Raja Ampat

Sorong Selatan

Teluk Wondama

Manokwari Selatan

Maybrat

Pegunungan Arfak

Tambrauw

77,35

71,39

71,17

66,99

64,32

63,74

63,67

63,13

62,84

61,01

58,86

58,84

58,16

55,31

51,95
45

STATUS 

PEMBANGUNAN 

MANUSIA DI 

KAB/KOTA

Tahun 2018

► IPM terendah tercatat di 

Kabupaten 

Tambrauw

► IPM tertinggi tercatat di 

Kota Sorong. 



71,17

Manokwari

64,32

Sorong

77,35

Kota Sorong

70,00

Pegaf

66,99

Fakfak

63,67

Kaimana

63,13

Telbin

62,84

Raja Ampat

58,86

Telwon

58,84

Mansel

51,95

Tambrauw

58,16

Maybrat

Status Pembangunan Manusia di Provinsi, 2018
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Sedang (60 ≤ IPM < 70)

• Fakfak
• Sorong
• Kaimana
• Teluk Bintuni
• Raja Ampat
• Sorong Selatan

6
KAB

Rendah (< 60)

• Teluk Wondama
• Manokwari Selatan
• Maybrat
• Pegunungan Arfak
• Tambrauw

5
KAB

Tinggi (70 ≤ IPM < 80)

• Kota Sorong
• Manokwari

2
KAB

61,01

Sorsel

Sangat Tinggi (> 80)

Nihil

-
KAB



0,51
PERSEN

0,63
PERSEN

0,52
PERSEN

Kecepatan IPM 2017-2018 Menurut Provinsi

Pertumbuhan IPM Tertinggi

2017-2018

Pertumbuhan IPM Terendah

2017-2018

PAPUA BARAT

PAPUA

SULBAR

1,64
PERSEN

1,19
PERSEN

1,25
PERSEN

BALI

DKI JAKARTA

KEPRI



0,71
PERSEN

0,81
PERSEN

0,79
PERSEN

Kecepatan IPM 2017-2018 Menurut Kabupaten/Kota

Pertumbuhan IPM Tertinggi

2017-2018

Pertumbuhan IPM Terendah

2017-2018

MAYBRAT

TAMBRAUW

PEG. ARFAK

1,84
PERSEN

1,63
PERSEN

1,69
PERSEN

KOTA SORONG

MANOKWARI

RAJA AMPAT



TANTANGAN:
Disparitas IPM Antar Kab/Kota di Provinsi Papua Barat Masih TinggI
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Disparitas IPM antar Kab/Kota di Provinsi Papua Barat, 2018
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Kab. Tambrauw

IPM: 51,95

Disparitas IPM antar kab/kota di 

Papua Barat masih cukup tinggi, 

yakni sebesar 25,4 poin.

Kota Sorong

IPM: 77,35

IPM Papua Barat 

Menurut Kab/Kota, 2018

Disparitas IPM antar kab/kota di 

Sulawesi Barat terendah di Indonesia, 

yakni hanya sebesar 3,97 poin.



Disparitas IPM Kab/Kota 
Terhadap IPM Papua Barat

50

66,99

63,67

58,86

63,13

71,17
61,01

64,32

62,84

51,95
58,16

58,84

55,31

77,35

45,00

50,00

55,00

60,00

65,00

70,00

75,00

80,00

 Fak-Fak

 Kaimana

 Teluk Wondama

 Teluk Bintuni

 Manokwari

 Sorong Selatan

 Sorong Raja Ampat

 Tambrauw

 Maybrat

 Manokwari Selatan

 Pegunungan Arfak

 Kota Sorong

Kabupaten/Kota Papua Barat



51

76,92

78,94

72,87

75,91

60,86

62,89

32,93

47,91
20,0

30,0

40,0

50,0

60,0

70,0

80,0

90,0

100,0

Indeks UHH

Indeks HLS

Indeks RLS

Indeks Pengeluaran

Kota Sorong

Kab Tambrauw

Disparitas Indeks Komponen IPM Tertinggi (Kota Sorong) 
dan IPM Terendah (Kabupaten Tambrauw)



TERIMA KASIH



Indeks Pembangunan Manusia Kab/Kota 2017-2018

76,73

70,67

66,09 63,42 62,74 62,39 62,35
60,19

58,10 58,08 57,23
54,39

51,01

77,35

71,17

66,99 64,32 63,67 63,13 62,84
61,01

58,86 58,84 58,16
55,31

51,95

63,74

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

70,00

80,00

90,00

2017 2018 IPM Papua Barat 2018



Umur Harapan Hidup (UHH):

• UHH merupakan angka proyeksi yang dihitung dari SP2010 

dengan menggunakan trend.

• IPM merupakan indikator yang menggambarkan

capaian/kinerja pemerintah daerah sehingga UHH yang 

digunakan tidak sepenuhnya menggambarkan upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah.

Indikator Pendidikan dan Pengeluaran:

• Terbatasnya sampel Susenas terutama pada level 

kabupaten/kota menyebabkan angka HLS, RLS, dan

pengeluaran perkapita pada beberapa wilayah mengalami

fluktuasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan rekonsiliasi.

Keterbatasan Penghitungan IPM (Catatan Internal)



Struktur Ketenagakerjaan Papua Barat, 
Februari 2019

55

PENDUDUK 
USIA KERJA

667,110
orang

ANGKATAN 
KERJA

461,061 
orang

BEKERJA

PENGANGGURAN

BUKAN 
ANGKATAN KERJA

MENGURUS RUMAH TANGGA

SEKOLAH

LAINNYA

206,049
orang

436,739
orang

24,322
orang

PEKERJA
PENUH

276,614
orang

PEKERJA
PARUH 
WAKTU

114,375
orang

SETENGAH
MENGANGGUR

45,750
orang

116,257
orang

65,087
orang

24,705
orang



KEADAAN KETENAGAKERJAAN PAPUA BARAT

FEBRUARI 2019
No. 28/05/91 Th. XIII, 06 Mei 2019
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Februari 2016 (436,729 orang)

Februari 2018 (461,152 orang)

Februari 2017 (441,731 orang)

Februari 2019 (461,061 orang)

TPAK
ANGKATAN KERJA

TPAK
Feb 18 – Feb 19

- 1.88 poin

Angkatan Kerja Februari 2019 sebesar 461,061 orang, 

Menurun 91 orang dibanding Februari 2018

dan meningkat 19,330 orang dibanding Februari 2017

Perkembangan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Papua Barat, 
Februari 2016 – Februari 2019 (Persen)

71,50

70,20

70,99

69,11
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MASIH ADA KESENJANGAN YANG TINGGI  ANTARA TINGKAT PARTISIPASI 

ANGKATAN KERJA LAKI-LAKI & PEREMPUAN

TPAK Menurut Jenis Kelamin,  
Februari 2016 – Februari 2019 (Persen)

83,71 83,86
80,52 80,98

57,54
54,58

60,11
55,58

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

70,00

80,00

90,00

Februari 2016 Februari 2017 Februari 2018 Februari 2019

Laki-Laki Perempuan



Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Daerah, 
Februari 2017 – Februari 2019

59

TPT PERKOTAAN LEBIH TINGGI DIBANDINGKAN

TPT PERDESAAN

9,72 9,48
8,76

6,50

3,81 3,72

Februari 2017 Februari 2018 Februari 2019

Kota Desa

7,52

5,67
5,28



Pertanian

Perdagangan

Administrasi Pemerintahan

Industri Pengolahan

Transportasi & Pergudangan

Konstruksi

Jasa Pendidikan

Akomodasi Makan & Minum

Jasa Kesehatan & Keg. Sosial

Jasa Lainnya

Pertambangan & Galian

Jasa Keuangan

Pengadaan Listrik & Gas

Informasi dan Komunikasi

Jasa Perusahaan

Pengadaan Air

Real Estat
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Februari 2019
Jumlah Penduduk Bekerja: 436,739 Orang

Struktur Lapangan Pekerjaan Utama,
Februari 2019 (Y-on-Y)

Pertambahan Y-on-Y
(Persen)

0,09%

0,24%

0,42%

0,58%

0,61%

0,87%

1,71%

2,91%

2,95%

3,18%

5,06%

5,20%

5,30%

5,47%

13,08%

15,50%

36,83% [160.861] 

[67.680] 

[57.146] 

[23.899] 

[23.137] 

[22.707] 

[22.087] 

[13.879] 

[12.897] 

[12.723] 

[7.471] 

[3.819] 

[2.649] 

[2.516] 

[1.816] 

[1.070] 

[382] 0,09

-0,28

-0,54

0,29

0,32

0,67

0,02

0,99

1,42

-0,40

-0,27

-1,03

1,52

-0,89

1,25

1,14

-4,29[-18.015] 

[5.235] 

[5.653] 

[-3.793] 

[6.702] 

[-4.392] 

[-1.108] 

[-1.671] 

[6.233] 

[4.342] 

[103] 

[2.927] 

[1.406] 

[1.259] 

[-2.333] 

[-1.214] 

[382] 
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Buruh/Karyawan/Pegawai

Berusaha Sendiri

Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap

Pekerja Keluarga

Berusaha Dibantu Buruh Tetap

Pekerja Bebas diNonpertanian

Pekerja Bebas di Pertanian

Februari 2018
Jumlah Penduduk Bekerja: 435.023 Orang

Februari 2019
Jumlah Penduduk Bekerja: 436.739 Orang

Status Pekerjaan Utama,
Februari 2018 dan Februari 2019

0,69%

2,90%

2,65%

19,32%

21,31%

21,04%

32,09%

0,38%

2,52%

3,30%

15,98%

17,54%

22,08%

38,20%[139.591] 

[91.531] 

[92.697] 

[84.041] 

[11.538] 

[12.622] 

[3.003] 

[166.853] 

[96.419] 

[76.599] 

[69.774] 

[14.432] 

[10.986] 

[1.676] 
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Karakteristik Penduduk Bekerja,
Februari 2019

Menurut Tingkat Pendidikan
(Orang)

Sekitar 17.96% dari total penduduk
bekerja berpendidikan tinggi

(Diploma ke Atas)

Menurut Jam Kerja
(Orang)

*) Termasuk sementara tidak bekerja

Sebagian besar penduduk bekerja, 
yaitu sekitar 276,614 orang (63.34 %) 

merupakan pekerja penuh 
(jam kerja minimal 35 jam per minggu)

SD Ke 

Bawah; 

34,50%

Sekolah 

Menengah 

Pertama; 

15,59%

Sekolah 

Menengah 

Atas; 24,60%

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan; 

7,36%

Diploma 

I/II/III; 3,75%

Universitas; 

14,21%

1 - 7 Jam; 

3,33%

8 - 14 Jam; 

6,56%

15 - 24 

Jam; 

13,19%

25 - 34 Jam; 

13,59%

>=35 *) Jam; 

63,34%



TPT Menurut Pendidikan, 
Agustus 2018

TPT TERENDAH SEBESAR 1.98% TERDAPAT PADA PENDUDUK 

BERPENDIDIKAN SD KE BAWAH, SEMENTARA TPT TERTINGGI 

SEBESAR 8.51% PADA JENJANG PENDIDIKAN SMK
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1,98%

4,26%

7,72%

8,51%

4,48%

8,16%

SD Ke Bawah

Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Sekolah Menengah Atas (SMA)

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Diploma I/II/III

Universitas



Pekerja Formal dan Informal, 
Februari 2016 – Februari 2019
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Cakupan
Formal & Informal

 Sektor informal mencakup
kategori:

- Berusaha sendiri
- Berusaha dibantu buruh tidak

tetap
- Pekerja bebas
- Pekerja tak dibayar

 Sektor formal mencakup
kategori:

- Berusaha dibantu buruh tetap
- Buruh/karyawan

(34.86%)
(40.90%) (34.74%)

(46.16%)

58,91
65,14 65,26

58,49

Februari 2016 Februari 2017 Februari 2018 Februari 2019

Formal Informal

[242,525] [266,122]

[151,129]
[181,285][169,167]

[142,395]

[283,894]
[255,454]
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